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Saat ini tren penggunaan kosmetik di Indonesiatidak untuk wanita sgja, namun telah berinovas pada produk
kosmetik bagi pria maupun anak-anak. Hingga tahun 2019, pemerintah Indonesia mencatat terdapat
sebanyak 797 perusahaan kosmetik dalam negeri baik dari skala kecil, menengah maupun besar dimana
angkatersebut meningkat dari jumlah pada tahun sebelumnya yaitu sebesar 760 perusahaan. Kinerjaindustri
kosmetik juga mengalami pertumbuhan sebesar 5.59% pada tahun 2020 dan berhasil menyumbang devisa
negara dengan nilai ekspor mencapa USD 317 juta atau mengalami kenaikan sebesar 15.2% dibandingkan
dengan tahun sebelumnya. Aliran rantai pasok dalam akivitas bisnis tentunya merupakan hal yang rumit
untuk dibicarakan karena aktivitas, koneks dan keterkaitan antar elemen dari hulu ke hilir penuh dengan
risiko dan ketidakpastian. Penelitian ini bertujuan untuk merancang model risiko rantai pasok pada industri
kosmetik di Indonesia, sehingga pengelolaan risiko dan ketidakpastian dalam jaringan rantai pasok dapat
dieksplor lebih lanjut sehingga dapat dijadikan sebagal referensi dalam melakukan mitigasi risiko yang
tepat. Terdapat 3 metode yang digunakan pada penelitian ini, pertama adalah literature review untuk
mengumpulkan indikator risiko rantai pasok di industri kosmetik dari penelitian sebelumnya, kedua adalah
metode CVI untuk melakukan validasi dari indikator yang telah diperoleh dari hasil literature review serta
terakhir adalah DEMATEL berbasis ANP untuk mengetahui bobot dan pengaruh antar dimensi. 20 indikator
dalam 6 dimensi telah berhasi| tervalidasi dari 36 indikator oleh 5 expert di bidang industri kosmetik dengan
rata-ratanilai 1-CV1 sebesar 0,91. Dimensi padarisiko rantai pasok di industri kosmetik yang paling kuat
pengaruhnya adalah dimensi pasokan dan logistik, sementara dimens keuangan dinilai sebagal dimensi
yang paling mudah terpengaruh.

...... The trend of using cosmetic productsin Indonesiais not only exclusively for women but also has
expanded for men and children. Until 2019, the Indonesian government recorded 797 domestic cosmetic
companies from small, medium, and large scale, which increased compared to 760 companies in the
previous year. The cosmetics industry's performance aso grew by 5.59% in 2020 and contributed to foreign
exchange for export with USD 317 million, increasing 15.2% compared to the previous year. Supply chain
flow in business activities is undoubtedly a complicated issue to discuss because the activities, connections,
and interrel ationships between elements from upstream to downstream are full of risks and uncertainties.
This study aims to conceptualize a supply chain risk model in the Indonesian cosmetics industry to ensure
the development of appropriate risk mitigation strategy. This research used qualitative datain a
guestionnaire assessment by experts, processed using a Content Validity Index (CV1) approach. This
research used 3 methods, literature review for collecting supply chain risk indicators, CVI method for
validating the indicators collected from literature review, and DEMATEL based ANP for find the weight
and relation between each indicator and dimension. A total of 20 indicatorsin 6 dimensions have been
successfully validated from 36 indicators by five experts in the cosmetics industry with an average I-CV|
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value of 0.91. The highest influence dimension in supply chain risk in cosmetic industry is the supply and
logistic indicator, meanwhile the finance dimension is rated as the most easily affected dimension.



